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LAMPIRAN FOTO PENELITIAN 

 

Proses Ekstraksi Daun Sambiloto 

 

Gambar 1. Daun Sambiloto 

 

 

 

Gambar 2. Daun sambiloto yang telah kering 

 

Gambar 3. Penghalusan Daun Sambiloto 

 

 

  

 

Gambar 4. Serbuk Daun Sambiloto 

 



 

 
 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Perendaman (Maserasi) 

 

 

 

Gambar 6 Penguapan dengan Hot Plate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Proses Pengenceran 

 

 

Gambar 5. Konsentrasi 20%  

 

Gambar 6. Konsentrasi 40% 

 

Gambar 7. Konsentrasi 60%  

 

 

 

Gambar 8. Konsentrasi 80% 

 

 

Gambar 9. Konsentrasi 

100% 

 

 

Gambar 10. Penyemprotan 

Ekstrak terhadap Belalang 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pengujian Ekstrak Daun Sambiloto (Andrographis paniculata Ness) Terhadap 

Mortalitas Belalang (Valanga nigricornis D) 

 

Gambar 13. Kontrol ulangan 1 

 

Gambar 14. Kontrol  ulangan 2 

 

Gambar 15. Kontrol ulangan 3 

 

Gambar 16. Kontrol ulangan 4 

 

Gambar 17. Perlakuan 1 

(Ekstrak 20%) ulangan 1 

 

Gambar 18. Perlakuan 1 

(Ekstrak 20%) ulangan 2 

 

Gambar 19. Perlakuan 1 

(Ekstrak 20%) ulangan 3 

 

Gambar 20. Perlakuan 1 

(Ekstrak 20%) ulangan 4 

 

Gambar 21. Perlakuan 2 

(Ekstrak 40%) ulangan 1 



 

 
 

 

Gambar 22. Perlakuan 2 

(Ekstrak 40%) ulangan 2 

 

Gambar 23. Perlakuan 2 

(Ekstrak 40%) ulangan 3 

 

Gambar 24. Perlakuan 2 

(Ekstrak 40%)  ulangan 4 

 

Gambar 25. Perlakuan 3 

(Ekstrak 60%) ulangan 1 

 

Gambar 26. Perlakuan 3 

(Ekstrak 60%)  ulangan 2 

 

 

Gambar 27. Perlakuan 3 

(Ekstrak 60%)  ulangan 3 

 

Gambar 28. Perlakuan 3 

(Ekstrak 60%)  ulangan 4 

 

Gambar 28. Perlakuan 4 

(Ekstrak 80%)  ulangan 1 

 

Gambar 29. Perlakuan 4 

(Ekstrak 80%)  ulangan 2 



 

 
 

 

Gambar 30. Perlakuan 4 

(Ekstrak 80%)  ulangan 3 

 

Gambar 31. Perlakuan 4 

(Ekstrak 80%)  ulangan 4 

 

Gambar 32. Perlakuan 5 

(Ekstrak 100%)  ulangan 1 

 

Gambar 33. Perlakuan 5 

(Ekstrak 100%)  ulangan 3 

 

Gambar 34. Perlakuan 5 

(Ekstrak 100%)  ulangan 3 

 

 

Gambar 35. Perlakuan 5 

(Ekstrak 100%)  ulangan 4 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran Alat Penelitian 

 

Gambar 1. Blender 

 

 

Gambar 2. Mistar 

 

 

Gambar 3. Erlenmeyer 

  

 

 

Gambar 4. Spatula 

 

 

Gambar 5. Corong 

 

 

Gambar 6. Timbangan 

 

Gambar 7. Gelas ukur 

 

Gambar 8. Saringan 

 

Gambar 9. Hotplate 

 



 

 
 

 

Gambar 10. Kandang 

belalang 

 

Gambar 11. Sprayer 

 

  



 

 
 

Lampiran Bahan Penelitian 

 

Gambar 1. Ethanol 70% 

 

 

Gambar 2. Aquades 

 

 

Gambar 3. Daun Sambiloto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN HASIL BELALANG YANG TELAH MATI 

 

Antena  Kepala   Abdomen  

   

Femur Sayap  Tibia 

   

Ovipositor  Toraks  Serkus  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN HASIL BELALANG YANG MASIH HIDUP 

 

Antena Kepala  Abdomen   

   

Femur   Sayap  Tibia  

   

Ovipositor  Toraks  Serkus  

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Belalang Masih Hidup 

 
(Sumber: Ningsih, 2018) 

 

 

 

Belalang Sudah Mati 

 
(Sumber: Ningsih, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Perbedaan Belalang Hidup dan Sudah Mati 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Faktor Koreksi 

a. Faktor Koreksi (FK) 

 FK  
    

   
  

   

   
 

    

  
         

b. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

 JKT  = T(Yi  ) – FK 

                                     

              +           ) – 192,667 

= 260 – 192,667 

= 67,333 

c. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 

 JKP = 
   

 
    

=
                      

 
 – 192,667 

= 255,5 – 192,667 

= 62,833 

d. Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 

 JKG = JKT – JKP 

   = 67,333 – 62,833 

   = 4,5 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

Perlakuan 5 62,833 12,566 50,264
**

 4,25, 2,77 

Galat 18 4,5 0.25 -  

Total 11 0.991 -   

Keterangan: ** = sangat nyata 

Koefisien Keragaman (KK): 

 KK = 
√   

 ̅
 x 100% 

 = 
√    

  
 x 100% 



 

 
 

 = 
   

  
 x 100% 

 = 0.029 x 100% 

 = 2,9% 

 

Uji Lanjut BNJ 

Ѡα  = Ǫα(p,v). Sy - 

Sy - = √
   

 
 

KTG  = 0,25 

V  = 18 

r  = 6 

t0,01 (18) = 5,38 

S ̅  = √
    

 
 = √

    

 
 

 = 0,125 

Ѡα  = Ǫα(p,v). Sy - 

Ѡα = 5,38 x 0,125 

 = 0,6725 

 

 

 

 

 

 

Uji normalitas 

 



 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 12 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .29379692 

Most Extreme Differences Absolute .230 

Positive .193 

Negative -.230 

Kolmogorov-Smirnov Z .798 

Asymp. Sig. (2-tailed) .548 

a. Test distribution is Normal. 

 

Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

deterjen    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12.070 3 8 .002 

 

 

Uji Anova 

ANOVA 

Penurunan 

konsentrasi deterjen 

     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .972 3 .324 121.012 .000 

Within Groups .021 8 .003   

Total .994 11    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji LSD 1% 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .895 3 .298 32.591 .000 

Within Groups .073 8 .009   

Total .969 11    

Multiple Comparisons 



 

 
 

 

Uji LSD 5% 

 
Multiple Comparisons 

Penurunan konsentrasi Deterjen 
LSD 

    

(I) perlakuan arang 

aktif 

(J) perlakuan arang 

aktif 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol 2 g arang aktif .65967* .07813 .000 .4795 .8398 

4 g arang aktif .55467* .07813 .000 .3745 .7348 

6 g arang aktif .15400 .07813 .084 -.0262 .3342 

2 g arang aktif kontrol -.65967* .07813 .000 -.8398 -.4795 

4 g arang aktif -.10500 .07813 .216 -.2852 .0752 

6 g arang aktif -.50567* .07813 .000 -.6858 -.3255 

4 g arang aktif kontrol -.55467* .07813 .000 -.7348 -.3745 

2 g arang aktif .10500 .07813 .216 -.0752 .2852 

6 g arang aktif -.40067* .07813 .001 -.5808 -.2205 

6 g arang aktif kontrol -.15400 .07813 .084 -.3342 .0262 

2 g arang aktif .50567* .07813 .000 .3255 .6858 

4 g arang aktif .40067* .07813 .001 .2205 .5808 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    

 

 
 

 

 

 

Penurunan konsentrasi Deterjen 

LSD 

    

(I) perlakuan arang 

aktif 

(J) perlakuan arang 

aktif 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

99% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol 2 g arang aktif .65967* .07813 .000 .3975 .9218 

4 g arang aktif .55467* .07813 .000 .2925 .8168 

6 g arang aktif .15400 .07813 .084 -.1082 .4162 

2 g arang aktif kontrol -.65967* .07813 .000 -.9218 -.3975 

4 g arang aktif -.10500 .07813 .216 -.3672 .1572 

6 g arang aktif -.50567* .07813 .000 -.7678 -.2435 

4 g arang aktif kontrol -.55467* .07813 .000 -.8168 -.2925 

2 g arang aktif .10500 .07813 .216 -.1572 .3672 

6 g arang aktif -.40067* .07813 .001 -.6628 -.1385 

6 g arang aktif kontrol -.15400 .07813 .084 -.4162 .1082 

2 g arang aktif .50567* .07813 .000 .2435 .7678 

4 g arang aktif .40067* .07813 .001 .1385 .6628 

*. The mean difference is significant at the 0.01 level.    



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 4 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas/Semester : VIII (Delapan) / Ganjil 

Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (2 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Standar Kompetensi (SK) Kompetensi Dasar (KD) 

2. Memahami sistem dalam 

kehidupan tumbuhan 

2.4 Mengidentifikasi hama dan penyakit pada 

organ tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi Kognitif 

Tujuan Pembelajaran 

2.4.1 Menjelaskan pengertian 

hama dan penyakit pada organ 

tumbuhan 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian hama pada 

organ tumbuhan sesuai dengan materi yang telah 

dijelaskan 

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian penyakit 

pada organ tumbuhan sesuai dengan materi yang 

telah dijelaskan 

2.4.2 Menjelaskan cara 

pengendalian hama 

1. Siswa dapat menjelaskan berbagai cara tentang 

pengendalian hama 

2.4.3 Menjelaskan perbedaan 

hama dan penyakit. 

1. Siswa mengetahui perbedan antara hama dan 

penyakit yang ada pada tumbuhan 

 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi Psikomotorik 

Tujuan Pembelajaran 

2.4.1 Mendata 1. Siswa dapat menuliskan contoh hama pada 

organ tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Siswa dapat menuliskan contoh penyakit pada 



 

 
 

organ tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.4.20 Melakukan Eksperimen 1. Siswa dapat melakukan percobaan tentang 

pengendalian hama menggunakan ekstrak daun 

sambiloto (Andrographis paniculata Ness). 

 

C. Materi Pembelajaran  :  Hama dan penyakit pada tanaman  

Materi Konsep  

Hama adalah perusak tanaman pada akar, batang, daun dan bagian 

tanaman lainnya sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan sempurna atau 

mati.  

Hama yang menyerang organ tumbuhan umumnya adalah hewan. Secara garis 

besar, hama tanaman dikelompokkan menjadi tiga kelompok sebagai berikut :  

1. Kelompok hewan menyusui (mamalia) seperti tikus  

2. Kelompok serangga (insekta) seperti belalang  

3. Kelompok burung (aves) seperti burung pipit  

Penyakit tanaman adalah sebuah kondisi dimana tanaman tersebut 

terganggu ataupun trehambat yang mana penyebabnya bukan berasal dari hama. 

Contoh penyakit tanaman banyak disebabkan oleh jamur, virus, ganggang, bakteri 

dan sebagainya. 

Materi Fakta 

Ciri-ciri hama  antara lain sebagai berikut : 

a. Hanya dapat dilihat oleh mata telanjang  

b. Umumnya dari golongan hewan tikus burung serangga ulat dan sebagainya  

c. Hama cenderung merusak bagian tanaman tertentu sehingga tanaman menjadi 

mati atau tanaman tetap hidup tetapi tidak banyak memberikan hasil  

d. Serangan hama biasanya lebih mudah diatasi karena namanya tampak oleh 

mata atau dapat dilihat secara langsung 

 

Pengendalian Hama dan Penyakit pada Tumbuhan  

Seperti yang terjadi di Indonesia yaitu pada tahun 1998 di daerah 

Lampung para petani dikejutkan oleh meledaknya populasi belalang Kembara 



 

 
 

yang menyerang tanaman padi sehingga untuk mengantisipasi hal tersebut 

terpaksa para petani membakar tanaman padi tersebut agar hama tersebut 

musnah Atas kejadian tersebut mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi 

para petani dan dunia pertanian pada umumnya kejadian seperti tersebut bisa 

saja terjadi di daerah-daerah lain di negara kita dengan masalah yang sama 

maupun yang berbeda penyebabnya untuk itu hama dan penyakit harus 

dikendalikan yaitu dengan cara : 

 

Materi Prinsip 

a. Pengendalian secara biologis  

Pengendalian secara biologis berarti cara mengendalikan hama dan 

penyakit dengan menggunakan jenis hewan tertentu yang merupakan musuh 

dari hama dan penyakit tersebut misalnya memberantas hama tikus dengan 

menggunakan hewan ular sawah pengendalian secara biologis hasilnya kurang 

maksimal karena keterbatasan hewan predator yang ada dan sulitnya untuk 

menyediakan hewan-hewan Predator tersebut  

b. Pengendalian secara mekanis  

Pengendalian secara mekanis dilakukan dengan melakukan tindakan 

secara aktif dalam memberantas hama misalnya dengan mengambil ulat yang 

melekat pada daun dengan tangan, sabit, corok atau dengan alat bantu lainnya 

membuat membuang daun yang sakit pada tanaman seperti ini merupakan 

cara tradisional oleh petani hasilnya tidak maksimal disamping membutuhkan 

waktu yang lama tenaga dan tidak mungkin dilakukan pada area yang luas 

Jadi kurang praktis. 

c. Pengendalian secara kimia  

Pengendalian secara kimia yaitu dengan bahan-bahan kimia atau obat-

obatan seperti peptisida antara lain herbisida insektisida dan fungisida 

insektisida untuk memberantas serangga atau insekta herbisida untuk 

memberantas tumbuhan pengganggu fungisida untuk memberantas jamur 

tidak ada dua macam yaitu :  

1).  Pepstisida kimia  



 

 
 

Pestisida kimia antara lain golongan organofosfat dan bel Android 

pestisida kimia meninggalkan residu berbahaya bagi lingkungan beberapa 

contoh akibat dari penggunaan pestisida yang tidak bijaksana adalah 

resurjensi atau peningkatan penyakit resistensi atau peningkatan ketahanan 

penyakit dan keracunan pada pengguna pestisida binatang piaraan satwa liar 

organisme bukan sasaran lainnya dan lingkungan (Kartika, 2007). 

2). Peptisida alami  

Pestisida alami adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan penggunaan pestisida alami selain dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan harganya relatif lebih murah Apabila dibandingkan dengan 

pestisida kimia contohnya contohnya perasan daun sirih yang digunakan 

untuk membunuh hama rayap di pohon karet dan daun sambiloto yang 

digunakan untuk membunuh hama belalang. 

Materi Prosedur 

Menurut Kardinan (2002), karena terbuat dari bahan alami maka jenis 

pestisida alami bersifat mudah terurai di alam jadi residunya singkat sekali 

pestisida alami bersifat pukul dan lari yaitu apabila diaplikasikan akan 

membunuh hama pada waktu itu dan setelah terbunuh makai residunya cepat 

menghilang di alam jadi Tanaman Akan terbebas dari residu sehingga 

tanaman aman untuk dikonsumsi  

 

D.   MetodePembelajaran :   

1. Metode   : Diskusi Kelompok, Informasi dan Eksperimen 

2. Model Pembelajaran : Discovery learning  

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Pembelajaran Eks Ela Konf Alokasi 

waktu 

1.  Kegiatan Pendahuluan  

a. Guru mengucapkan salam dan 

memeriksa kehadiran siswa 

    

10 Menit 

 



 

 
 

No Kegiatan Pembelajaran Eks Ela Konf Alokasi 

waktu 

 b. Guru memberi apersepsi berupa 

pertanyaan “apa ananda pernah 

mendengar bahwa petani 

mengalami kegagalan panen disaat 

menanam padi dan jagung?, itu bisa 

disebabkan oleh apa saja” 

Motivasi 

a. Setelah belajar materi ini ananda 

membuat sendiri insektisida alami 

untuk membasmi hama dan penyakit 

yang menyerang tumbuhan. 

    

 Kegiatan Inti 

1. Stimulation 

a. Guru merangsang dan mengajak siswa 

untuk berpikir tentang hama dan 

penyakit 

b. Guru mengarahkan siswa untuk 

menjelaskan hasil yang diperoleh melalui 

pembelajaran yang telah dilakukan 

2. Problem statement 

a. Melibatkan siswa mencari informasi 

yang luas dan dalam tentang materi hama 

dan penyakit 

b. Guru memberikan contoh hama yang 

sering menyerang tumbuhan 

c. Guru menuliskan nama ilmiah dari 

masing-masing hama yang diketahui 

siswa 

3. data collection 

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa  

 

 

 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

10 menit 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 



 

 
 

No Kegiatan Pembelajaran Eks Ela Konf Alokasi 

waktu 

 kelompok   

b. Guru mengarahkan siswa untuk 

memikirkan jawaban atas permasalahan 

yang ada dengan memberikan beberapa 

soal terkait  hama dan penyakit   

c. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca buku untuk dapat memikirkan 

jawaban atas pertanyaan yang ada. 

4. Data processing 

a. Berdasarkan diskusi kelompok, siswa 

dapat memahami bagaimana cara 

menanggulangi hama tersebut 

b. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari 

 

 

 
 
 

  
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 

 Kegiatan penutup 

a. Guru memberi tugas rumah berupa soal 

essay terkait materi yang telah diajarkan 

b. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

c. Guru menutup pembelajaran 

   

  

 
 

  
 
 

  

 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Pembelajaran Eks Ela Konf Alokasi 

waktu 

1.  Kegiatan Pendahuluan  

a. Guru mengucapkan salam dan 

memeriksa kehadiran siswa 

b. Guru memberi apersepsi berupa 

pertanyaan “apa ananda pernah  

   10 Menit 



 

 
 

No Kegiatan Pembelajaran Eks Ela Konf Alokasi 

waktu 

 mendengar kata peptisida untuk 

menanggulangi hama” 

c. Motivasi 

a. Setelah melakukan eksperimen  ini ananda 

bisa menerapkan sendiri cara membuat 

insektisida alami untuk membasmi hama 

dan penyakit yang menyerang tumbuhan. 

b.  

 

  

   

 Kegiatan Inti 

1. Stimulation  

c. a. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi 

antar siswa serta antara siswa dengan 

guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya 

2. Problem statement 

d. a. Melibatkan siswa secara aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran 

e. 3. Data collection 

f. a. Memfasilitasi siswa melakukan 

percobaan di laboratorium 

g. 4. Data processing 

h. a. Siswa melakukan eksperimen membuat 

insektisida alami dari daun sambiloto 

untuk mengatasi hama belalang dengan 

menggunakan buku panduan praktikum 

yang telah diberikan 

i. b. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari 

j.  

 
 
 

 
 
  

 
 
 
 
 
 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

5 Menit 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 5 Menit 

 

 

40 Menit  



 

 
 

 Kegiatan penutup 

a. Guru memberi tugas rumah berupa 

laporan terkait eksperimen yang telah 

dilakukan 

b. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

c. Guru menutup pembelajaran 

   

  

 
 
 

  
 
 
 
 

  

10 Menit 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Alat dan bahan praktikum berupa blender, timbangan, erlenmeyer, gelas 

ukur 100 ml, gelas kimia 100 ml, spatula, corong, kain kasa, saringan, 

kandang belalang, sprayer, mistar, gunting, tissu, label nama, ekstrak daun 

sambiloto (Andrographis paniculata Nees), belalang (Valanga nigricornis 

D.), etanol 70%, dan aquades 
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H. Penilaian 

1. Teknik penilaian: Pengamatan dan Penugasan 

2. Bentuk instrumen : Lembar pengamatan psikomotorik dan soal essay 

 

 

 

I. Lembar Pengamatan 



 

 
 

Indikator Aspek yang dinilai Pernyataan 

2.1.1 Siswa 

memiliki sikap 

tanggung jawab 

melalui 

penugasan dengan 

baik. 

 

1. Tepat waktu dalam 

mengerjakan tugas. 

2. Tidak mengabaikan 

tugas yang diberikan 

 

l. Siswa tepat waktu dalam 

mengerjakan tugas. 

2.Siswa tidak memberikan 

tugasnya kepada siswa 

lain. 

2.1.2 Siswa 

memiliki sikap 

peduli 

bekerjasama 

melalui diskusi 

kelompok dengan 

baik.  

 

1. Suka berdiskusi 

2. Peduli untuk 

mengerjakan tugas 

1. Siswa suka memberikan 

ide terhadap pengerjaan 

tugas kelompok. 

2. Siswa peduli untuk 

bertanya kapan pengerjaan 

tugas Kelompok. 

 

Penilaian Untuk Praktikum 

Nama   : Citra Ayu Ningsih 

Kelompok  : 1 

 

No. Nama Pernyataan Penilaian 

SB B CB TB 

1. Delima Anggraini 

 

 

 

Suka memberikan ide 

terhadap pengerjaan tugas 

kelompok 

 

 

   

Peduli untuk bertanya 

kapan pengerjaan tugas 

kelompok 

    

2. Annisa Fauziah 

Apriliani 

Suka memberikan ide 

terhadap pengerjaan tugas 

kelompok  

    

 

Peduli untuk bertanya 

kapan pengerjaan tugas 

kelompok 

    

3.  Arrahmania 

Agustin 

Suka memberikan ide 

terhadap pengerjaan tugas 

kelompok 

    

Peduli untuk bertanya 

kapan pengerjaan tugas 

kelompok 

    

Instrumen Penilaian Kognitif 



 

 
 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi Kognitif 

Soal Bobot 

2.4.1 Menjelaskan 

pengertian hama dan 

penyakit pada organ 

tumbuhan 

1. Apakah yang dimaksud dengan 

hama tanaman? 

2. Apakah yang dimaksud dengan 

penyakit pada  tanaman? 

10 

 

10 

2.4.2 Menjelaskan cara 

pengendalian hama 

1. Bagaimana cara menanggulangi 

hama? 

2. Apa saja faktor penyebab sakitnya 

tanaman? 

3. Apa dampak negatif dari 

penggunaan insektisida kimia? 

4. Apa manfaat yang dihasilkan dengan 

menggunakan insektisida alami? 

5. Jika hama menyerang daun maka 

tumbuhan tersebut tidak dapat ...... 

dengan baik? 

6. Jelaskan daun apa saja yang dapat 

dijadikan insektisida alami? 

10 

 

10 

 

10 

 

10 

 

10 

 

 

10 

2.4.3 Menjelaskan 

perbedaan hama dan 

penyakit. 

1. Apakah perbedaan penyakit  dan 

hama tanaman? 

2. Berilah tiga buah contoh hewan 

yang biasa menjadi hama tanaman? 

10 

 

10 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN Muhammadiyah 4 

Palembang 

 

 

 

( Dr, H. Sahebi AK ) 

NIP :  

 Palembang,        Oktober   2018 

Guru Mapel I P A, 

 

 

 

 

Citra Ayu Ningsih, S.Pd 

NIP.  

Lampiran Soal 



 

 
 

 

1. Apakah yang dimaksud dengan hama tanaman? 

2. Apakah yang dimaksud dengan penyakit pada tanaman? 

3. Apakah perbedaan penyakit  dan hama tanaman? 

4. Berilah tiga buah contohhewan yang biasa menjadi hama tanaman? 

5. Bagaimana cara menanggulangi hama? 

6. Apa saja faktor penyebab sakitnya tanaman? 

7. Apa dampak negatif dari penggunaan insektisida kimia? 

8. Apa manfaat yang dihasilkan dengan menggunakan insektisida alami? 

9. Jika hama menyerang daun maka tumbuhan tersebut tidak dapat ...... 

dengan baik? 

10. Jelaskan daun apa saja yang dapat dijadikan insektisida alami? 
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